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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep orientasi kewirausahaan dalam
konteks Islam, yang semula telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya tetapi sebatas
pada konsep orientasi kewirausahaan. Penelitian ini dilakukan di Jawa Timur dengan unit
analisis para pelaku usaha yakni pengusaha/direktur/manajer muslim berbasis nilai-nilai
Islam yang memegang kendali perusahaan terkait dengan pengambilan keputusan. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif model studi kasus, teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan purposive sampling, dengan menggunakan analisis data
dengan bantuan model Triangulasi untuk pemeriksaan keabsahan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat faktor baru yang dapat dijadikan landasan dalam
pengembangan teori orientasi kewirausahaan dimana faktor-faktor tersebut antara lain,
keuletan, kekuatan dan sedekah. Penelitian selanjutnya adalah dengan melakukan pengujian
terhadap faktor yang muncul dalam penelitian ini sehingga faktor tersebut benar-benar
robust.

Kata Kunci : orientasi kewirausahaan, orientasi kewirausahaan Islam, pengambilan resiko,

inovatif, jujur, ulet, kuat, sedekah.

Abstract

This study aims to develop the concept of entrepreneurial orientation in the context of
Islam, which was originally developed by previous researchers but was limited to the
concept of entrepreneurial orientation. The was done in East Java with the unit of analysis
of business actors, namely Muslim entrepreneurs/directors/managers based on Islamic
values who control the company related to decision making. The research method uses a
qualitative case study model approach, sampling technique using purposive sampling,
using data analysis with the help of a triangulation model to check the validity of the data.
The results of the study indicate that there are new factors that can be used as a basis in
developing the theory of entrepreneurial orientation where these factors include tenacity,
strength and alms. The next research is to test the factors that appear in this study so that
these factors are really robust.

Keywords: entrepreneurial orientation, Islamic entrepreneurial orientation, risk taking,

innovative, honest, tenacious, strong, alms.

A. PENDAHULUAN

Beberapa literatur yang membahas soal orientasi kewirausahaan telah banyak
menghasilkan kesepahaman, dimulai dengan munculnya tiga dimensi seperti yang
disampaikan (Covin & Slevin, 1989), selanjutnya dikembangkan menjadi lima dimensi
oleh (Lumpkin & Dess, 1996), bahkan lebih lanjut lumpkin membuktikan secara
empirik dua dimensi dari lima yang ada yaitu proaktif dan kompetitif agressif memiliki
keterkaitan yang erat dengan memasukkan faktor lingkungan sehingga dapat
mempengaruhi kinerja organisasi (Lumpkin & Dess, 2001). Untuk membuktikan bahwa
kematangan teori tersebut dapat diyakini benar, maka para sarjana banyak membuktikan
melalui beberapa penelitian pengembangan pada teori tersebut melalui latar belakang
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perusahaan yang berbeda-beda, baik melalui jenis usaha, ukuran perusahaan (Sirén et
al., 2016), studi pada UKM (Alayo et al., 2019; Dai et al., 2013 & Reijonen et al.,
2015), studi pada usaha baru (Donbesuur et al., 2020), studi pada bisnis keluarga (Alayo
et al., 2019) (Cherchem, 2017; Pittino et al., 2018; Nordqvist & Melin, 2010) bahkan
komparasi multi negara (Basco et al., 2019).

Perbedaan cara pandang orientasi kewirausahaan dari para ahli menandakan
bahwa teori ini sangat dinamis dan dapat diterapkan dimana saja. Sebagian para ahli
memandang bahwa orientasi kewirausahaan merupakan perilaku individu (Covin &
Wales, 2019; Santos et al., 2020), tetapi Sebagian para ahli mengatakan bahwa orientasi
kewirausahaan merupakan perilaku organisasi. Bahkan para peneliti sebelumnya banyak
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan sudah masuk pada konteks
internasionalisasi (Martin & Javalgi, 2016; Wach, 2015; Em & Szidonia, 2015; Zahra
et al., 2005; Zahra & Garvis, 2000) Pandangan secara mainstream juga terjadi pada
bidang ilmu orientasi kewirausahaan, dimana sebagian ahli menyatakan adalah bidang
manajemen sebagian lagi menyatakan orientasi kewirausahaan adalah bidang
pemasaran. Terlepas dari perbedaan pandangan baik pendekatan maupun bidang ilmu,
bahwa orientasi kewirausahaan memiliki dampak yang berbeda-beda jika dikaitkan
dengan kinerja. Hasil dari sebuah proses orientasi kewirausahaan adalah sebuah kinerja,
baik secara individu maupun organisasi.

Orientasi kewirausahaan banyak dihubungkan dengan kinerja perusahaan, yang
pada akhirnya dapat mencapai keberlanjutan ekonomi (Cunha et al., 2020; Divito &
Bohnsack, 2017). Namun tidak halnya dengan orientasi kewirausahaan dalam perspektif
Islam. Karena tujuan bisnis dalam Islam tidak hanya berorientasi pada keuntungan saja,
tetapi bagaimana mendistribusikan keuntungan tersebut kepada sesuatu yang telah
ditetapkan. Artinya keuntungan yang diperoleh juga dibagikan kepada orang yang
berhak mendapatkan, yang bisa berupa zakat atau sedekah.

Namun demikian kami berpandangan bahwa orientasi kewirausahaan merupakan
sebuah refleksi diri terhadap perilaku yang secara sadar dalam melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuannya, sehingga ini dapat dikatakan sebagai motif. Ini berarti bahwa
perilaku tersebut melekat pada diri seseorang secara individu dan pada saat yang sama
bisa sebagai perilaku organisasi. Dalam organisasi bisnis atau perusahaan, siapakah
yang memegang kendali perusahaan ? manajer, direktur, atau pemilik ? konteks ini
perlu diperjelas dengan membagi peran masing-masing. Sebagai contoh, posisi seorang
manajer dengan memiliki kewenangan mengambil keputusan untuk mengembangkan
bisnis, orientasi kewirausahaan akan secara otomatis melekat pada diri manajer.
Demikian pula pada posisi seorang direktur bahkan pemilik perusahaan itu sendiri.

Penelitian ini berusaha untuk memberikan perspektif yang berbeda terkait dengan
orientasi kewirausahaan yakni dalam pendekatan Islam. Penulis memandang bahwa
terdapat orientasi yang berbeda dari konsep orientasi kewirausahaan seperti yang selama
ini dibahas dan dikaji melalui berbagai objek pendekatan. Penelitian ini berusaha untuk
menemukan dan mengembangkan konsep orientasi kewirausahaan dalam pendekatan
Islam atau dapat penulis sebut dengan Islamic Entrepreneurial Orientation (ISEO).

Perlu diketahui pendekatan Islam dalam konteks penelitian ini tidak beririsan
dengan etika bisnis dalam Islam (Islamic Business Ethics), dimana ruang kerja dalam
etika bisnis Islam mengedepankan norma-norma yang telah digariskan dalam Islam.
Teori Orientasi Kewirausahaan telah mengalami serangkaian pengujian dari beberapa
ahli dan peneliti dengan berbagai macam hasil yang berbeda yang bertujuan untuk
mengukur efek terhadap kinerja. Penulis berusaha mengembangkan secara konseptual
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orientasi kewirausahaan dalam pendekatan Islam. Banyaknya penelitian bisnis dengan
pendekatan perspektif Islam telah menghasilkan banyak manfaat melalui hasil-hasil
penelitian seperti perbankan Syariah (Rizvi et al., 2020; Boubakri et al., 2019; Haq,
2014), etika bisnis dalam Islam (Khan & Rasheed, 2015), Islamic Leadership (Faris &
Parry, 2011; Aikaterini Galanou, 2015; Ahmad & Ogunsola, 2011), Islamic
Entrepreneurship (Hoque & Mamun, 2014; Almoharby & Neal, 2013), serta masih
banyak pendekatan Islam lainnya. Penelitian ini dipandang sangat penting untuk
menghasilkan sebuah gagasan, ide, atau konsep yang nantinya akan dilakukan
pengukuran hingga menghasilkan sebuah teori baru yakni Islamic Entrepreneurial
Orientation (ISEO).

B. TINJAUAN PUSTAKA

Agar memperoleh gambaran yang lengkap diperlukan kajian literatur dari
berbagai pendapat para ahli yang terlebih dulu mengembangkan konsep orientasi
kewirausahaan dan kaitannya dengan kinerja. Penulis berpandangan bahwa orientasi
kewirausahaan yang sukses adalah yang mampu mencari peluang, memanfaatkan
peluang, dan memahami aspek lingkungan eksternal bisnisnya. beberapa penelitian
terdahulu mengadopsi teori kontingensi, dimana penelitian berasumsi bahwa seorang
wirausaha/direktur/manajer dalam proses pengambilan keputusan strategis bisnisnya
mempertimbangkan lingkungan eksternal bisnisnya (Gray & Gray, 2012) ruang lingkup
bisnis domestik atau internasional (lbeh, 2003) atau lingkungan teknologi (Niemand et
al., 2020). Wirausaha akan melihat kinerja bawahannya, bagaimana dia harus bertindak,
ketika berada dalam konteks struktural (O’Brien & Sasson, 2017) maupun hubungan
personal.

Perilaku dalam Islam telah diberikan petunjuk yang sempurna melalui kitab suci
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi sebagai landasan melakukan “Muamalah” yakni hubungan
manusia dalam interaksi sosial sesuai dengan syariat.

1. Orientasi Kewirausahaan

Para ahli telah banyak melakukan telaah secara teoritis dan juga melakukan
pengujian terkait dengan orientasi kewirausahaan. Pada kesempatan kali ini penulis
mengambil konsep orientasi kewirausahaan dengan lima dimensi yang kembangkan
oleh (Lumpkin & Dess, 2001) yang sebelumnya hanya diukur dengan pendekatan tiga
dimensi (Miller, 1983; Covin & Slevin, 1989). Lima dimensi dari orientasi
kewirausahaan ini penulis pandang sebagai sesuatu yang lengkap dan dapat
mengakomodir motif wirausaha untuk meningkatkan kinerja. Penulis memandang
pemilihan latar penelitian untuk membuktikan bahwa konsep orientasi kewirausahaan
dapat dilakukan di objek apapun, seperti yang penulis sampaikan di awal bahwa ruang
kerja orientasi kewirausahaan dapat bersifat individu dan juga dapat bersifat organisasi
sehingga dapat dibuktikan di SME’s, MNC, bisnis jasa, dan lain-lain.
2. Risk-Taking

Pengambilan risiko secara historis merupakan karakteristik utama yang terkait
dengan kewirausahaan. Ini awalnya mengacu pada risiko yang diambil individu dengan
bekerja untuk diri mereka sendiri daripada dipekerjakan, tetapi sejak itu telah banyak
diterapkan pada perusahaan, misalnya, ketika manajer membuat keputusan yang
menggunakan sumber daya dalam jumlah besar untuk proyek dengan hasil yang tidak
pasti, maka kondisi ini beresiko (Sandra Schillo, 2011). Pertimbangan yang matang
dilakukan oleh wirausaha dalam pengambilan keputusan yang nantinya akan berdampak
pada munculnya resiko. Kemampuan dalam mengelola resiko adalah sesuatu yang
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penting bagi wirausaha, melalui kemampuan analisis yang dalam maka resiko dapat
diminimalisir. Perlu dipahami Bersama bahwa resiko selalu ada dalam setiap kehidupan,
maka dalam konteks bisnis maka lazim hal ini akan terjadi, oleh karena itu aspek
manajemen pengelolaan resiko harus dimiliki oleh wirausaha. Beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa Sebagian wirausaha menghindari resiko atau mengambil
resiko yang minimal (Naldi et al., 2007; Short et al., 2009; Zahra, 2005; Zellweger &
Sieger, 2012).

3. Innovativeness

Inovasi merupakan refleksi kecenderungan individu maupun kecenderunagn
individu dalam organisasi yang kedudukannya sebagai representasi perusahaan dengan
terlibat aktif dalam memunculkan ide-ide baru (Baker & Sinkula, 2009), gagasan-
gagasan, kebaruan, melakukan eksperimen, atau proses kreatif lainnya untuk
menghasilkan produk atau layanan serta teknologi baru (Reijonen et al., 2015a; Hughes
& Morgan, 2007). Dalam konteks ini posisi dimensi innovativeness menjadi sangat
penting dan utama karena adanya tuntutan untuk menghasilkan output unik atau baru
yang belum ada di pasar sebelumnya.

Inovasi berkaitan dengan jenis produk dan layanan yang diperkenalkan
perusahaan ke pasar. Untuk beberapa ahli, inovasi secara intrinsik terkait dengan
kewirausahaan di mana wirausahawan menciptakan kombinasi sumber daya baru
dengan fakta masuknya mereka ke pasar. Dalam konteks EO, inovasi adalah
didefinisikan secara lebih sempit, menekankan pentingnya kepemimpinan teknologi
bagi perusahaan, serta perubahan lini produknya.

4. Proactive

Proaktif dapat dipahami sebagai upaya bagaimana wirausaha sebagai individu
maupun sebagai bagian dari organisasi dengan secara aktif mendahului dalam
melakukan tindakan berkaitan dengan bagaimana seharusnya dilakukan oleh wirausaha
dalam meningkatkan Kkinerja organisasi bisnisnya. Proaktif diartikan sebagai sebagai
wirausaha yang mencari peluang baru (Baker & Sinkula, 2009) yang mungkin atau
tidak terkait dengan operasional saat ini, pengenalan produk dan merek baru sebelum
persaingan dan secara strategis menghilangkan operasional yang ada pada tahap
pendewasaan atau penurunan dalam konteks siklus hidup (Venkatraman, 1989).

5. Competitive Aggressiveness

Agresif dalam Berkompetisi dimaknai sebagai kemampuan wirausaha dalam
menghadapi persaingan bahkan keberanian menantang pesaing dalam rangka mencapai
tujuan yakni memenangkan persaingan pasar. Keberanian dalam menghadapi
persaingan saja belum final dalam konteks ini, artinya harus diringi dengan layanan
yang optimal terhadap pelanggan, dan menciptakan produk yang berkualitas sesuai yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh pelanggan (Lumpkin & Dess, 1996). Keberanian untuk
berkompetisi tidak lain bertujuan untuk keberlanjutan perusahaan dengan selalu mencari
peluang baru, menciptakan inovasi, dan menghasilkan keuntungan ekonomi (Cohen &
Winn, 2007; Shepherd & Patzelt, 2011; Divito & Bohnsack, 2017).

6. Autonomy

Otonomi dimaknai sebagai independensi wirausaha dalam proses pengambilan
keputusan bisnisnya, mengabaikan intervensi dari pihak manapun, dan tidak
terpengaruh dengan bujukan dari dalam maupun luar organisasi. Autonomy ini memiliki
dua pendekatan yang saling berkaitan, yang pertama adalah pendelegasian kewenangan
bagi seorang manajer atau wirausaha dalam mengambil sebuah keputusan penting bagi
organisasinya yang bersifat strategis. Pendekatan yang kedua, manajer atau wirausaha
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tidak terikat oleh pihak eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi
keleluasaannya, independensinya, dalam mengambil keputusan yang mempengaruhi
bisnis. Wirausaha terkait dengan derajat kebebasan dalam menggabungkan dan
mengatur sumberdaya (Goodale et al., 2011), termasuk kecenderungan kearah mandiri
dan Tindakan otonom adalah komponen kunci dari orientasi kewirausahaan, karena
intensionalitas wajib dilakukan (Lumpkin & Dess, 1996; Rubin & Callaghan, 2019).
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Orientasi Kewirausahaan
Sumber: Lumpkin & Dess, 1996, h. 152

7. Orientasi Kewirausahaan Islam

Banyak literatur mengkaji bisnis dalam perspektif Islam, mayoritas kajian para
ahli hanya pada pendekatan etika bisnis dalam Islam, dan bukan pada konteks orientasi
kewirausahaan.
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8. Peran Entrepreneur Islam

Nilai-nilai agama menjadi kekuatan dalam tindakan entrepreneurship dengan
tujuan mencari rida Allah. Prinsip tersebut merupakan landasan orientasi bisnis berbasis
syariat Islam. Tujuannya agar bisnis bisa berlangsung dengan baik dalam hal
permodalan, sumber daya manusia, produksi dan pemasaran Yyang hasilnya
dikembalikan kepada masyarakat Pada saat inilah, nampak sekali peran entrepreneur
dalam penguatan ekonomi dan sosial dijalankan. Inilah misi terbentuknya
entrepreneurship, yaitu merubah dari kondisi lemah menjadi kuat dan berdaya, dari
miskin menjadi kaya, dari tidak ada menjadi ada. Dalam perspektif entrepreneurial skill
modern, peran entrpreneurship tidak sekedar fungsi menciptakan lapangan pekerjaan
dan pertumbuhan ekonomi (Decker et al., 2014), atau membangun persaingan budaya
organisasi dalam konteks ekonomi (Hult et al., 2003), tetapi juga dalam konteks social
(Zahra & Wright, 2016). Hanya saja, peran transformasi dan melayani ini dalam
kerangka penghambaan kepada Allah sehingga bernilai ibadah. Inilah yang
membedakan peran entrepreneruship yang hanya fokus pada pencapaian ekonomi
seperti disinggung oleh (Decker et al., 2014; Hult et al., 2003) atau hanya fokus pada
peran sosial seperti telaah (Zahra & Wright, 2016). Bahkan nilai-nilai sosial dari
kegiatan entrepreneurship juga terkait dengan spiritualitas seperti kajian figh empat
mazhab, kajian tasawuf Islam, jaminan kehalalan produk dan bimbingan teknis hukum
akad transaksi bisnis Islam.
9. Sumber Perilaku Entrepreneur Islam

Peran agama Islam dalam entrepreneurship didasarkan pada keterkaitan antara
sumber-sumber tekstual dan aturan kontekstual (Glmiusay, 2015). Sumber utama yang
digunakan adalah Al-Quran dan Sunnah, sumber lainnya adalah ijma (konsensus ulama)
dan giyas (analogi) (Mutahhari, 2015). Sumber-sumber tersebut memiliki kontribusi
besar dalam mempengaruhi perilaku entreprenuer dalam berbagai tingkatan secara luas.
Dalam sekala kecil, agama memiliki peran memotivasi seseorang untuk menjadi
entrepreneur (Audretsch et al., 2011) dengan menjadikan entrepreneurship sebagai
pilihan pekerjaan yang bisa menghasilkan uang dari pada menjadi karyawan. Dalam
konteks ini, entrepreneur memiliki potensi dan orientasi sebagai seseorang yang disebut
homo economicus (Audretsch et al., 2011) untuk kemudian dalam perspektif Islam
diarahkan menuju seseorang yang disebut homo islamicus (Gimuisay, 2015). Homo
Islamicus adalah seorang entrepreneur yang berpandangan bahwa kesuksesan tidak
diukur dalam bentuk keuntungan uang saja, tetapi juga dalam bentuk sosial ekonomi
dan pencapaian immateri.
10. Motivasi

Praktik bisnis perspektif dalam Islam sejatinya menjalankan peran agama yang
mendorong seseorang menjadi entrepreneur. Fenomena ini menguatkan argumentasi
(Audretsch et al., 2011) yang menyatakan bahwa agama memiliki peran positif yang
menguatkan pemeluknya untuk mandiri dengan memanfaatkan sumber daya. Secara
umum, motivasi menjadi entrepenuer dilihat dari perspektif psikologis (misalnya need
for achievement, locus of control, drive, egoistic passion, self efficacy), aspek
lingkungan bisnis maupun fase pengembangan bisnis yang mengarah kepada
kepentingan pencapaian ekonomi (Murnieks et al., 2020; Taormina & Kin-Mei Lao,
2007). Namun pespektif Islam, ada yang lebih penting lagi yaitu pencapaian
kebahagiaan batin yang mengarah kepada penghambaan kepada Allah.
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11. Tujuan Utama Menjadi Entrepreneur dalam Islam

Entrepreneurship dalam perspektif Islam sangat mempertimbangkan beberapa

prinsip pemikiran yang ditegaskan dalam ajaran agama. Pertama, Islam mendorong
pengembangan entrepreneurship karena merupakan bagian integral dari agama. Kedua,
dalam perspektif sumber daya kepemilikan dan harta, umat Islam adalah khalifah
(wakil) Allah yang bertanggung jawab untuk menghasilkan kemakmuran dan
mempertimbangkan bahwa melakukan bisnis adalah bagian dari ibadah dan termasuk
perbuatan yang baik. Ketiga, dalam perspektif menjadi sukses dalam melakukan bisnis,
hal yang penting adalah menjadi berguna bagi masyarakat dan hidup secara etis sesuai
dengan filosofi keimanan kepada Allah. Bisnis dalam Islam memainkan ketiga ajaran
tersebut di atas. Bisnis dilakukan dalam kerangka menjalankan perintah agama dalam
perspektif magashid shariah (tujuan-tujuan syariah), yaitu menjaga harta, mengelolanya
untuk menghasilkan manfaat. Artinya sesuai dengan tujuan, bisnis harus menghasilkan
keuntungan ekonomi tanpa meninggalkan manfaat sosial.

12. Nilai-nilai Entrepreneur dalam Islam

a. Memiliki Kecerdasan. Seorang yang menjalankan bisnis harus memiliki kecerdasan
atau pengetahuan yang cukup. Pengetahuan itu sendiri merupakan kekayaan yang
harus diraih dan dipupuk dengan terus belajar dimanapun berada. Bagi entrepreneur
muslim, mencari ilmu atau belajar itu hukumnya wajib. Allah berfirman; “Dan
barangsiapa yang dianugrahi al-hikmah itu, ia benar-benar telah dianugrahi karunia
yang banyak (Quran, 2:269). Memiliki pengetahuan dalam bisnis sangat diperlukan
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang pada
akhirnya dapat membantu dalam menyusun kebijakan dan strategi yang dibutuhkan
untuk mencapai sukses. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa para santri dan
alumni memiliki pandangan positif terhadap kecerdasan dan pengetahuan dalam
bisnis. Apa yang disampaikan tersebut mengindikasikan bahwa kecerdasan watak
atau moral (moral intelligence) bagi seorang entrepreneur sangat penting, bukan
hanya kecerdasan intelejensia (1Q), kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual
(SQ) sebagai faktor utama dalam meningkatkan kinerja dan kesuksesan dalam bisnis
(Lennick & Kiel, 2005). Definisi entrepreneur sebagai orang-orang Yyang
memanfaatkan peluang (de Guzman et al., 2020; Jena, 2020) dan berani mengambil
risiko dari kondisi ketidakpastian (Durst & Zieba, 2020; Hock-Doepgen et al., 2020;
Vandor, 2020; Che & Liebenberg, 2017) menunjukkan orang-orang yang memiliki
kecerdasan karena berusaha menjadikan setiap kondisi bernilai tinggi. Bahkan
pertumbuhan ekonomi dan bisnis yang dihasilkan oleh entrepreneur di masa yang
akan datang adalah berbasis pengetahuan dan kecerdasan dengan produk "pintar"
yang dihasilkan berupa teknologi informasi digital.

b. Kesungguhan. Kesungguhan dalam entrepreneurship memiliki peranan penting.
Peluang bisnis hanya bisa diraih dengan kesungguhan dan kerja keras, dan sifat ini
merupakan bagian dari ciri seorang entrepreneur. Kesungguhan secara esensial
adalah kekuatan yang muncul dari dalam diri untuk mewujudkan cita-cita melalui
kerja keras, pengorbanan dan tidak takut menghadapi ancaman. Dalam bisnis, prinsip
kesungguhan akan melahirkan semangat juang dan etos kerja yang tinggi, pantang
menyerah serta bersikap tegas dan berani dalam mengambil keputusan. Bahkan
dalam Islam kesungguhan dan kerja keras dimaknai sebagai ibadah dan
penghambaan kepada Allah (Parrott, 2018; Foster, 2014). Nilai kesungguhan yang
harus dimiliki oleh entrepreneur. Sifat kesungguhan bisa seperti kesungguhan dalam
menciptakan nilai dengan melakukan kombinasi baru (Gibb, 2002; Malerba &
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McKelvey, 2020), pengambilan risiko, kompetitif, proaktif, dan inovasi produk
(Durst & Zieba, 2020; Hock-Doepgen et al., 2020; Covin & Wales, 2019; Lumpkin
& Dess, 2001). Namun demikian, kesungguhan sebenarnya dimaknai bukan hanya
kesungguhan dalam bekerja (hard working), tetapi juga dimaknai kesungguhan
dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT setelah bekerja sehingga ada
keseimbangan antara bekerja dan doa. Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Allah
tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang
ada pada diri mereka sendiri” (Quran, 13:11).

c. Spiritualitas. Seorang entrepreneur tidak cukup hanya mengandalkan kerja keras saja
tetapi juga harus memiliki kecerdasan hati melalui spiritualitas. Banyak hasil
penelitian yang menunjukkan pengaruh positif penerapan nilai-nilai spiritualitas
dalam bisnis, seperti untuk meningkatkan Kkreativitas dan kinerja dalam bisnis
(Usman et al., 2021; Haldorai et al., 2020; Zsolnai & llles, 2017; Afsar et al., 2016) ,
meningkatkan komitment karyawan dan hubungan interpersonal (Milliman et al.,
2018; Dehaghi et al., 2012) dan secara umum memberikan dampak positif terhadap
kesehatan ruhani (M. Ahmad & Khan, 2016). Penerapan nilai-nilai spiritualitas
dalam bisnis sebenarnya ingin menjadikan bisnis lebih mementingkan etika dari pada
sekedar mengejar materi (Muhammad et al., 2019; Stillman et al., 2012). Bahkan
usaha di zaman postmoderisme dan bangunan peradaban modern mengalami
kekecewaan sebagai dampak kecintaan kepada materi secara berlebihan kemudian
menuju spiritualitas (Lee, 2003).

d. Kepemimpinan. Seorang entrepreneur adalah seorang pemimpin, karena dia mampu
menangkap peluang dan menciptakan situasi yang memberikan nilai-nilai berharga.
Setidaknya, dia mampu memimpin dirinya sendiri karena fitrahnya sebagai
pemimpin. Nabi Muhammad SAW menyebutkan masalah kepemimpinan dalam
sabdanya, ‘“setiap orang diantara kalian adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya...” (M. Nashirudin Al-Albani & Elly
Lathifah, 2005). Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa seorang entrepreneur
harus memiliki sifat kepemimpinan yang baik. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa selain fungsi struktur organisasi dan pentingnya pembuatan strategi, faktor
kepribadian pemimpin (jiwa kepemimpinan) adalah faktor yang menentukan
keberhasilan entrepreneurship (Miller, 1983) . Sifat kepemimpinan ini mengandung
empat fungsi yaitu sebagai perintis (pathfinding), penyelaras (aligning), pemberdaya
(empowerment) dan panutan (modeling). Dalam persepktif Islam, fungsi-fungsi
kepemimpinan tersebut ada dalam pribadi nabi Muhammad SAW yang menjadi
rujukan umat Islam yang diimplementasikan dalam budaya kerja (Muhammad et al.,
2009).

SIFAT NABI DALAM ISEO
BERMUAMALAH .
1. Kejujuran
1. Siddiq 2. Kekuatan
2. Amanah 3. Keuletan
3. Fathonah 4. Sedekah
4. Tabligh

Gambar 2. Kerangka Orientasi Kewirausahaan Islam (ISEO)
Sumber: Dikembangkan dalam penelitian ini, Kurniawan & Muhammad, 2021
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif melalui pendekatan studi
kasus, dengan paradigma post-positivisme (Creswell, 2013) yang bertujuan untuk
mengungkap peristiwa atau gejala yang terkait dengan perilaku. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan studi kasus tunggal sebagai fokus penelitian pada bagaimana
motif wirausaha Islam. Penelitian ini dibangun untuk mengetahui motif wirausaha
muslim untuk mencapai tujuannya, mengingat terdapat perbedaan yang cukup mendasar
orientasi bisnis konvensional dengan Syariah. Sehingga dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data adalah pengusaha muslim dengan berbagai bidang bisnis yang
ditekuni saat ini dan telah beroperasi lebih dari 5 (lima) tahun.

Tempat penelitian ini mengambil lokasi di Jawa Timur dengan maksud bahwa
area ini terdapat banyak pengusaha muslim dengan latar belakang pesantren atau non
pesantren. Tahapan dalam penelitian ini dimulai dari persiapan, observasi, wawancara,
coding data, sampai Menyusun laporan hasil penelitian. Waktu yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 12 (dua belas) bulan atau satu tahun, mengingat untuk memperoleh
gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian dapat diperoleh secara tepat.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya melalui wawancara yang diambil dari informan penelitian yang benar-banar
relevan dan yang sebenarnya. Data primer merupakan data yang sangat dibutuhkan
untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini. Pengisitilahan sampel dalam penelitian
kualitatif disebut dengan subjek, informan, partisipan atau sasaran penelitian. Penentuan
informan didasarkan atas kesesuaian dari tujuan penelitian, sehingga proses
pengambilan informan dilakukan dengan cara purposive sampling. Karakteristik yang
akan menjadi Informan adalah: 1) Pengusaha Muslim; 2) Berusia diatas 25 tahun; 3)
Jenis Kelamin Pria atau Wanita; 4) Lama usaha minimal 5 tahun; 5) Sektor bisnis bebas;
6) Bersedia menjadi informan.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pihak lain atau secara tidak
langsung dari informan penelitian. Sebagai data pendukung seperti, teman informan,
literatur, buku-buku catatan harian dan dokumentasi informan yang berkaitan dengan
penelitian. Agar memperoleh data yang lengkap serta akurat maka diperlukan maka
dalam hal ini dapat diperoleh melalui data sekunder.

Beberapa pendekatan pengumpulan data dalam penelitian ini, diantaranya
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Tujuannya adalah untuk memperoleh data
yang tepat dan lengkap agar terjamin keabsahan data yang diperoleh.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan data tentang identifikasi kasus pada
pengusaha muslim untuk mendalami motif pengusaha tersebut dalam mencapai tujuan
hidup berwirausaha melalui pendekatan “Self Determination Theory”. Self
Determination Theory merupakan teori yang luas tentang motivasi manusia yang
berhubungan dengan bagaimana individu berinteraksi dan bergantung pada lingkungan
sosial. Fokus utama dari teori ini adalah pada kemauan atau perilaku diri dan sosial serta
kondisi budaya yang melakukannya. Teori ini juga mengendalikan atas dasar kebutuhan
psikologi yang sifatnya universal yaitu, kemandirian, kompetensi, dan relasifitas.

Hasil dan pembahasan dalam penelitian kualitatif agak sedikit sukar untuk
dibedakan, mengingat dari sifat informasi yang didapatkan maka hasil dan pembahasan
sekaligus disajikan dalam satu rangkaian pembahasan. Penelitian ini membahas sikap
dan perilaku wirausaha dalam mencapai tujuan bisnisnya. Terdapat tiga pembahasan
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dalam penelitian ini antara lain, yang pertama pembahasan bisnis dalam perspektif etika
bisnis Islam. Kedua penelitian ini akan membahas orientasi kewirausahaan, karena
landasan pengembangan konsep dasar penelitian ini adalah dari orientasi
kewirausahaan. Ketiga adalah membahas perilaku wirausaha muslim taat dalam
menjalankan bisnisnya, dalam arti motif yang mendasari mereka dalam mencapai tujuan
dalam berwirausaha serta bagaimana cara mencapainya, dan apa alasannya. Dalam
rangka untuk mengetahui apa saja yang dilakukan wirausaha dalam menjalankan
bisnisnya hal ini penting untuk menggali lebih dalam penjelasan mereka dalam
mengelola usaha. Selanjutnya proses berikutnya adalah menggali secara mendalam
bagaimana wirausaha muslim tersebut mengelola bisnisnya. Terakhir menggali
informasi terkait dengan apa alasan yang mendasari wirausaha muslim mencapai tujuan
bisnisnya.

Dalam penelitian ini informan yang diperlukan untuk mengupas secara jelas dan
mendalam terdapat beberapa orang informan, dengan masing-masing informan
memiliki basis bisnis yang berbeda. Informan 1 adalah alumni Al-Azhar University
Cairo Mesir untuk jenjang sarjana strata satu, sementara itu jenjang strata duanya
diperoleh di IAIN Sunan Ampel Surabaya, dan saat ini sedang menempuh jenjang
doktor di IAIN Kediri. Bisnis yang digeluti saat ini adalah e-commerce perdagangan
secara online dengan mencakup hamper semua kebutuhan barang konsumsi. Perusahaan
yang dimiliki bernama “Ahdafa”.

Informan 2 berasal dari Mojokerto dengan perusahaan penyedia beras khas Timur
Tengah dengan nama perusahaan “Fada Food”. Informan 2 merupakan alumni Syiria di
jenjang sarjana strata satu, dan pernah bekerja di kedutaan Besar Indonesia di Syiria.
Bisnis yang dijalankan adalah mengelola produk-produk berbahan dasar Brasmati, yang
saat ini memiliki telah memiliki 4 (empat) produk unggulan yakni: 1) Beras Brasmati
Instan Biryani, 2) Beras Brasmati Instan Kasbah, 3) Beras Brasmati Instan Kabuli, 4)
Beras Brasmati Instan Mandi

Untuk informan 3 merupakan pengusaha yang memiliki latar belakang
pendidikan tidak tinggi hanya sebatas sekolah menengah atas, dengan memiliki bisnis
pengolahan aluminium, peternakan, dan pertanian. Dapat dikatakan sebagai seorang
pengusaha sukses jika dilihat dari aspek Pendidikan yang tidak tinggi yang bertempat
tinggal di desa.

Informan 4 adalah seorang Supplier Oksigen dengan semua segmentasi dibidik,
mulai dari proyek konstruksi untuk jembatan, bengkel las, serta banyak lagi proyek
yang berkaitan dengan oksigen. Cakupan pasarnya sudah dibeberapa kabupaten di Jawa
Timur.

Informan 5. Seorang pengusaha besi, usaha yang digeluti adalah usaha
reproduksi dan jual beli besi. Berawal dari jual beli besi bekas dengan jumlah yang
cukup besar hasil pembongkaran gudang, hingga akhirnya memiliki usaha reproduksi
besi yang saat ini berkembang sangat pesat dengan memiliki karyawan sebanyak hampir
150 orang.

Hasil Triangulasi
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah langkah pengecekan kembali data-data yang
diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran data atau informasi kepada
informan satu dengan informan yang lainnya. Peneliti menggunakan beberapa orang
informan tambahan selain informan utama untuk mengecek kebenaran dari informan
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utama. Menurut keterangan informan dalam penelitian ini, terdapat beberapa pernyataan
yang identik terkait dengan fokus penelitian yang menjadi tujuan untuk pengembangan
keilmuan. Berikut ini ilustrasi berupa tabel untuk memberikan gambaran secara jelas

dari beberapa informan atas penggalian data dari hasil wawancara yang telah dilakukan.

Tabel 1: Triangulasi Sumber

Pertanyaan:

Tips, Motivasi, hal-hal yang
dilakukan, dan faktor-faktor
anda menjadi  pengusaha
hingga dapat dikatakan sukses.

Pola

Keterangan Informan

Melihat peluang yang terbuka;
Mengalir apa adanya;

Fokus;

Amanah;

Sesuai dengan passion;
Sedekah.

ouapwdE

Informan 1

Meningkatnya
dijalani dikarenakan faktor-
faktor kekuatan dalam diri
sendiri, melalui motivasi yang
kuat agar usaha berkembang
dengan selalu melihat peluang-
peluang yang ada, konsisten
denga napa yang ditekuni,
Amanah denga napa yang
diberikan Allah SWT. Serta
kekuatan bersedekah.

usaha yang

Inovatif;

Pengetahuan;

Norma Agama dalam bisnis;
Sifat Rasullullah  Muhammad
SAW,;

Harus kuat;

Jujur;

Orientasi pesaing;

Berani mengambil resiko;
Nekat;

Mendahului bergerak;
Sedekah.

Ll NS S

Informan 2

= o

Ulet;

Tidak ambisius;

Sedekah;

Berani mengambil resiko;
Kuat;

Tidak serakah;

Konsisten.

Informan 3

Berani mengambil resiko;
Ulet;

Tidak mudah menyerah;
Kuat;

Sabar;

Sedekah.

Informan 4

Berani mengambil resiko;
Ulet;

Sedekah;

Pantang menyerah.

Informan 5

PoOdNMPROGORAODNRNOORMWONRRBOONS O

Sumber: Hasil wawancara (2021)
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2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah suatu metode yang dilakukan melalui pengecekan
hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara,

observasi dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan dapat valid.
Tabel 2: Triangulasi Metode

Metode Pengumpulan Data

Pertanyaan Pola
Wawancara Observasi
Ingin mendapatkan  Dari hasil Peluang bisnis yang
pendapatan yang cukup pengamatan semua terbuka.
untuk memenuhi informan  memang
kebutuhan hidup, karena memiliki  motivasi
Apa alasan anda .
- ada potensi peluang yang yang kuat untuk
menjadi seorang . .
. terbuka. menjadi  wirausaha,
wirausaha ? -
dengan melihat
kegigihannya dalam
menjalankan
usahanya.
Usaha yang ada perlu Meskipun Sebagian e Selalu bersyukur;
disyukuri, tetap melihat dikelola melalui e Berani mengambil
peluang-peluang, manajemen resiko;
pantang menyerah, siap tradisional dan e Tetap semangat;
menanggung resiko Sebagian lagi secara
dalam usaha, karena professional, semua
usaha pasti ada pasang informan
Bagaimana cara surut, naik turun, rugi menjalankan melalui
mengelola usaha agar untung jadi harus siap prosedur dan tata

menjadi berkembang ?

dan tetap semangat,
inovatif, berani bersaing.

Kelola yang baik,
dengan

mengedepankan

aspek keuletan,
berani  mengambil
resiko, inovatif,

berani bersaing, dan
tetap istiqgomah.

Sukses tetap kehendak Usaha yang dikelola e Jujur;
Allah, ikhtiar kita dengan o Ulet;
mengelola usaha dengan mengedepankan o Kuat;
. . .. jujur, ulet, harus kuat, kejujuran, keuletan, 4 Kkah.
\?ﬁgﬂsﬂ;ﬁgil};gisn;en]adl dan tidak lupa menjadi pribadi yang Sedeka
' bersedekah, karena kuat, serta kesediaan
dengan bersedekah yang kuat untuk
rezeki kita dibuka oleh bersedekah.
Allah SWT.
Rezeki merupakan Perilaku secara e Rezeki titipan
titipan Allah, maka kita Islami Nampak Allah;
harus jaga dan rawat dalam menjalankan e Menjaga Amanah;
baik-baik, selalu  usahanya, beribadah o Memperhatikan
Apa makna rezeki bagi memperhatikan ~ orang- haji, memperhatikan karyawan;
anda ? orang yang membantu karyawan- o Sedekah.
usaha Kita, dan tidak lupa karyawannya dengan
sedekah karena harta baik, selalu
yang kita miliki  bersedekah.

merupakan titipan Allah
semata.

Sumber: Hasil wawancara (2021)
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Triangulasi Teori bekerja dengan asumsi bahwa fakta dapat diperiksa derajat
kepercayaannya melalui satu teori atau lebih, dan dapat dilakukan dengan penjelasan
pembanding (rival explanations).

Tabel 3: Triangulasi Teori

Pertanyaan Penelitian Hasil penelitian Teori
Apa motivasi menjadi Karena adanya peluang yang Secara  definisi  wirausaha
wirausaha ? dapat dimanfaatkan untuk  menurut Alma (2010)
dijadikan usaha, ingin  menyatakan bahwa wirausaha
mendapatkan pendapatan yang adalah seseorang yang dapat
lebih  besar, dan memang melihat peluang, kemudian dia
motivasi menjadi wirausaha. dapat memanfaatkan peluang
tersebut menjadi usaha.
Bagaimana cara anda Mengalir seperti air, menjalani Innovativeness (Covin &

mengelola usaha ?

dengan modal pantang menyerah,

Slevin, 1989 & 2019)

selalu mencari peluang, Lumpkin & Dess, 1996 & 2001)
menjalaninya  dengan  serius,
secara  konsisten,  dilakukan

dengan kegigihan dan pantang
menyerah, inovatif dan berani
bersaing.

Harus ulet, pantang menyerah,

Apa tips menjadi wirausaha Risk Taking (Covin & Slevin,

sukses ? kuat, berani mengambil resiko, 2019 & Lumpkin & Dess 2001)
meneladani  sifat  Rasullullah
SAW., jujur, kuat, bersedekah.

Apa makna rezeki atau Keberhasilan yang kita dapat saat

keberhasilan usaha saat ini ini atas kehendak Allah, yaa

menurut anda ? karena Allah kita berhasil. Kita
juga  belum tahu  apakah
keberhasilan ini dapat Kkita
pertahankan terus atau nanti akan
mengalami penurunan, Namanya
juga usaha, Kkita serahkan
semuanya pada Allah saja.
Penting bagi kita adalah ikhtiar.

Sumber: Hasil wawancara (2021)

4. Member Check
Untuk memastikan data yang diperoleh dari beberapa sumber tersebut sesuai
dengan tujuan penelitian maka dilakukan member check. Proses ini dilakukan dengan
melalui kesepakatan antara informan dengan peneliti, dan apabila informan telah
menyepakati data yang diberikan maka data tersebut valid. Adapun data yang telah
disepakati dari hasil konfirmasi setelah semua data awal terkumpul antara lain:
a. Alasan menjadi wirausaha : 1) Adanya peluang; 2) Ingin menjadi pengusaha; 3) Ingin
mendapatkan pendapatan yang lebih besar.
b. Cara mengelola usaha : 1) Sesuai syariat Islam; 2) Kejujuran; 3) Bersyukur; 4)
Inovatif; 5) Berani bersaing, 6) Tetap semangat.
c. Tips menjadi wirausaha sukses: 1) Selalu ikhtiar; 2) Jujur; 3) Ulet; 4) Kuat; 5)
Sedekah.
d. Makna rezeki : 1) Rezeki titipan Allah; 2) Bersyukur; 3) Bersedekah karena ada hak
orang lain; 4) Memperhatikan karyawan.
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5. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas maka dapat dijelaskan beberapa
temuandar penelitian ini. Untuk mengetahui alasan atau motivasi informan menjadi
seorang wirausaha adalah karena faktor mereka ingin menjadi pengusaha disamping itu
melalui motivasi yang kuat mereka ingin mendapatkan keuntungan yang besar saat
menjadi wirausaha.

Secara teori maupun pandangan umum, menjadi wirausaha merupakan sesuatu
yang istimewa meskipun dihadapkan dengan kondisi yang penuh ketidak pastian, bisa
naik bisa turun atau fluktuatif, karena bisnis selalu berputar, tergantung wirausahanya
sendiri untuk selalu update dan mencari peluang-peluang kemudian memanfaatkan
peluang tersebut menjadi bisnis yang menguntungkan.

Sebagian informan memulai menjadi wirausaha disebabkan karena passion
dimana suka melakukan review makanan-makanan yang tersedia di berbagai foodcourt
dan dari berbagai daerah. Tidak sedikit menekuni usaha berawal dari passion yang
berhasil. Hal ini disebabkan karena motif yang kuat diikuti kegemarannya sehingga tahu
betul secara detil dan spesifik kekurangan dan kelebihan usaha yang dimiliki. Kondisi
ini meringankan pekerjaan apabila melakukan inovasi-inovasi terkait dengan produk
barang maupun jasa yang ditawarkan.

Aspek pengelolaan usaha, cara yang dilakukan oleh para informan dalam
penelitian ini melalui pendekatan yang Islami yakni, jujur, berani bersaing, bersifat
inovatif, dan selalu bersemangat. Pandangan bahwa mengelola usaha dengan
menanamkan nilai-nilai Islam akan lebih baik dan lebih berkah. Sebagian besar pemeluk
agama Islam dalam bekerja yang dicari adalah keberkahan atau dengan kata lain
“Barokah”. Dalam terminologi Islam Barokah bermakna kelanggengan kebaikan,
banyak, bertambah kebaikan.

Dalam Hadits juga terdapat beberapa penjelasan tentang berkah atau barokah itu
sendiri, diantaranya: "Berkumpullah kalian atas makanan dan sebutlah nama Allah,
maka Allah akan memberikan keberkahan pada kalian di dalamnya." (HR. Abu Daud).
“Penjual dan pembeli itu diberi pilihan selama keduanya belum berpisah. Bila
keduanya jujur dan menjelaskan (kondisi barangnya), maka keduanya diberkahi dalam
jual belinya. Namun bila keduanya menyembunyikan dan berdusta, maka akan
dihilangkan keberkahan jual beli keduanya.” (HR. Bukhari-Muslim). “Sungguh, Allah
menguji hamba dengan pemberian-Nya. Barangsiapa rela dengan pembagian Allah
terhadapnya, maka Allah akan memberikan keberkahan baginya dan akan
memperluasnya. Dan barangsiapa tidak rela, maka tidak akan mendapatkan
keberkahan.” (HR. Ahmad).

Pendapat tentang harta kekayaan yang dimiliki tidak memiliki arti apa-apa jika
tidak mengandung keberkahan, ini berarti bahwa secara finansial segala sesuatunya
terpenuhi tetapi jika tidak berkah maka ada saja persoalan-persoalan yang terjadi
dikehidupan dia. Oleh karena itu nilai keberkahan lebih dicari dan diperhitungkan bagi
para wirausaha muslim. Rezeki yang barokah akan menghasilkan usaha yang semakin
meningkat dengan kehidupan yang semakin baik.

Tips dalam mencapai kesuksesan dalam usaha menurut para informan melalui
usaha yang keras, berani mengambil resiko apapun yang terjadi, memiliki pribadi yang
kuat dalam menghadapi persaingan, hambatan dan lain-lain. Untuk mencapai
pertumbuhan dan kabaikan dalam menjalankan usaha, maka sedekah menjadi pemikiran
utama para pengusaha muslim yang memang taat dalam menjalankan syariat Islam
dalam berbisnis dan bermuamalah.
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Makna rezeki dalam Islam dipandang sebagai ketentuan Allah SWT secara
mutlak, manusia sebagai hamba hanya diwajibkan untuk berikhtiar. Kewajiban manusia
berusaha mencari dan menjalankan proses bisnis, untuk hasil semua berpulang kepada
Allah SWT.

E. PENUTUP

Beberapa hasil penelitian dengan merujuk pada member check sesuai dengan
tujuan penelitian diketahui temuan penelitian sebagai sebuah invensi. Pertama,
Kejujuran, dimana temuan ini menjelaskan bahwa pandangan seorang muslim dalam
berbisnis nilai yang dikedepankan untuk mencapai kesuksesan baik berupa kebahagiaan,
kepuasan, dan kemanfaatan berupa menerapkan prinsip jujur. Para pengusaha muslim
takut manakala melaksanakan aktivitas bisnis dengan berorientasi pada keuntungan
semata dan menanggalkan perilaku jujur maka bisnis tidak akan bertahan lama, dan
berdampak pada keberlangsungan hidup bisnis itu sendiri.

Kedua, Keuletan, merupakan prinsip yang harus dimiliki oleh pengusaha muslim
dimana ulet merupakan perilaku yang menggambarkan seseorang yang pantang
menyerah dalam kondisi apapun. Pantang menyerah dapat dimaknai sama dengan tidak
mudah putus asa, atau dalam istilah lain adalah istigomah.

Ketiga, Kekuatan, merupakan daya yang dimiliki oleh seseorang dalam
menghadapi sesuatu keadaan, termasuk kekuatan yang dimaksud adalah kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang baik secara psikologis, finansial, dan relasional. Karena
kekuatan disini diperlukan bagi pengusaha muslim baik pemula maupun yang telah
lama berkecimpung dalam dunia bisnis.

Keempat, Sedekah, atau dengan istilah lainnya sodagoh merupakan perilaku
dimana seseorang mengeluarkan Sebagian kekuatan yang dimiliki untuk membantu
manusia lainnya karena mereka menganggap bahwa sedekah disamping sebagai sebuah
kewajiban bagi setiap muslim yang memiliki harta lebih tetapi sebagian besar muslim
juga memiliki keyakinan bahwa dengan bersedekah maka akan dilipatgandakan rezeki
yang diberikan Tuhan kepada kita.
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